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Abstrak

Pada studi yang dilaksanakan, Nilai Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Untuk Tahun 2021 Dan 2022 Akan Diperiksa Dalam Kaitannya Dengan
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dan Profitabilitas. Jangka Waktu studi yang
dilaksanakan yaitu Dua Tahun, Dimulai Pada Tahun 2021 Dan Berakhir Pada Tahun 2022.
Pengambilan Sampel dilaksanakan mempergunakan Purposive Sampling. Semua Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di BEI pada Tahun 2021-2022 Menjadi Populasi Penelitian. Dua
Belas Perusahaan Perbankan Dengan Periode Pengamatan Dua Tahun (2021-2022) Dipilih
Sebagai Sampel Dari Populasi 47 Yang Terdaftar Di BEIL. Regresi Data Panel Digunakan Untuk
Mengevaluasi Data. Berdasarkan Analisis, Penelitian Ini Berpendapat Bahwa Kepemilikan
Manajemen Dan Kepemilikan Institusional mempunyai dampak Positif Tetapi Tidak Signifikan
pada Nilai Perusahaan, sedangkan Profitabilitas Tidak mempunyai dampak namun Signifikan.
Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Nilai Perusahaan

Abstract

In this study, the value of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2021
and 2022 will be examined in relation to managerial ownership, institutional ownership, and
profitability. The period of this study is two years, starting in 2021 and ending in 2022. Sampling
was carried out by purposive sampling. All banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for 2021-2022 became the study population. Twelve banking companies with an
observation period of two years (2021-2022) were selected as samples from a population of 47
listed on the Indonesia Stock Exchange. Panel data regression was used to evaluate the data. Based
on the analysis, this study argues that managerial ownership and institutional ownership have a
positive but insignificant effect on firm value, while profitability has no effect but is significant.
Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Profitability, Firm Value

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang tengah bergerak maju dalam berbagai
bidang. Lembaga keuangan dan bank memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi
dan transaksi perdagangan (Hamida, 2022; Oeliestina, 2021). Institusi keuangan yaitu lembaga
yang mengumpulkan serta mendistribusikan dana terhadap masyarakat (Batubara et al., 2023;
Putra & Yadnya, 2018). Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan atau Kemenkeu Republik
Indonesia Nomor 792 Tahun 1990, setiap badan wusaha yang mengumpulkan dana,
menyalurkannya kepada masyarakat, serta menanggung biaya investasi untuk pembangunan
dianggap sebagai lembaga keuangan (Kemenkeu RI, 1990). “Perbankan adalah segala sesuatu
yang menyangkut bank, meliputi organisasi, operasional, dan cara menjalankan usahanya,”
demikian bunyi UU Nomor 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan. Fungsi utama bank yang
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merupakan lembaga keuangan adalah menerima serta mendistribusikan dana masyarakat dan
meberikan jasa perbankan tambahan (Arief, 2022; Umam & Abdurokhim, 2023; Vivin &
Wahono, 2017). Pada tahun 1997, terjadi Kkrisis keuangan di Indonesia. Banyak sektor ekonomi
yang terpukul oleh krisis tersebut, termasuk industri perbankan yang berdampak pada kinerja
perbankan nasional yang memburuk dan kesulitan likuiditas akibat kolapsnya pasar uang
antarbank (Afa & Hazmi, 2021; Pratiwi & Sudiyatno, 2022). Industri perbankan mengatasi
kendala untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan karena menurut pandangan investor,
nilai perusahaan sesuai dengan harganya (Krisnando, 2019; Usman, 2022).

Nilai perusahaan berfungsi sebagai titik acuan bagi investor ketika mereka
mempertimbangkan untuk melakukan investasi karena penting untuk penanam saham dalam
mengidentifikasi nilai perusahaan ketika akan melaksanakan penanaman saham. Pambudi &
Soliha (2022) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai evaluasi sistematis terhadap tingkat
kepercayaan publik terhadap suatu bisnis. Kinerja yang kuat ditunjukkan oleh penilaian
perusahaan yang tinggi, yang juga mendorong kepercayaan investor terhadap prospek
perusahaan. Pendapat investor tentang kinerja perusahaan terkait dengan nilai perusahaannya
dan terkadang dikaitkan dengan harga sahamnya. Harga saham suatu perusahaan berfungsi
sebagai indikator kuantitatif nilai perusahaan, yang merupakan evaluasi kinerja perusahaan. Di
pasar modal, harga ditetapkan oleh interaksi pada penawaran dengan permintaan, atau evaluasi
publik terhadap kinerja perusahaan (Vivi Yani & Hari Stiawan, 2022).

Penilaian suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial.
Kepemilikan manajerial adalah saham perusahaan yang dipunyai oleh manajemen seperti
manajer, direksi dan komisaris yang juga bekerja di perusahaan itu sendiri (Ersyafdi et al,
2022). Sistem yang dikenal sebagai kepemilikan manajerial memungkinkan manajer dan
organisasi pengawas untuk memiliki saham di suatu perusahaan dengan tujuan meningkatkan
nilai dan kinerja bisnis. Kepemilikan manajerial berpotensi dalam menurunkan persoalan
keagenan yang timbul pada pihak yang memegang saham dengan manajer. Perilaku yang
mementingkan diri sendiri merupakan penyebab utama konflik keagenan, karena manajer
perusahaan mungkin memiliki tujuan yang berbeda dari tujuan untuk mengoptimalkan
keuntungan pemegang saham. Maksud di balik pemberian wewenang kepada manajer untuk
memiliki saham adalah untuk menjamin bahwa Kkepentingan mereka sejalan dengan
kepentingan pemegang saham (Rachmasari & Kaluge, 2019:71; Siregar & Pambudi, 2019:75;
Suriawinata & Nurmalita, 2022). Ketika manajer memiliki saham di suatu perusahaan, dapat
dikatakan bahwa mereka juga merupakan pemegang saham dalam bisnis tersebut. Hal ini
dikenal sebagai kepemilikan saham. Pengaturan ini tercermin dalam laporan keuangan melalui
mayoritas saham manajer. Informasi ini kemudian diberikan pada catatan terhadap laporan
keuangan perusahaan karena signifikansinya bagi konsumen laporan keuangan (Kartika &
Nuraini, 2020:8).

Kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan memiliki hubungan yang rumit, menurut
penelitian sebelumnya. Kepemilikan manajerial berpotensi mendorong peningkatan nilai
perusahaan melalui cara mendorong upaya manajemen yang lebih besar untuk mencapai tujuan
organisasi. Di sisi lain, kepemilikan manajerial yang tinggi dapat menyebabkan praktik
manajemen oportunistik yang merugikan pemegang saham minoritas.

H1: Diduga Kepemilikan Manajerial berdampak Positif pada Nilai Perusahaan

Persentase signifikan saham perusahaan yang ada pada institusional, misalnya bank,
penyedia asuransi, dan perusahaan investasi, dikenal sebagai kepemilikan institusional
(Sugiarto, 2009). Menurut Meckling & Jensen (1976), kepemilikan institusional kemudian
menurunkan paradoks institusional. Seperti, manajemen kemudian dipantau atau dikelola guna
mencegah ketidakadilan manajerial. Semakin besar kepemilikan institusional, semakin banyak
suara dan semakin banyak lembaga keuangan didorong untuk mengawasi manajemen.
Keserakahan atau oportunisme manajer dapat dikurangi dengan lebih banyak investor
institusional yang memantau manajemen. Kinerja bisnis dan optimalisasi nilai akan terpengaruh
oleh ini (L. S. Dewi & Abundanti, 2019). Kepemilikan institusional telah terbukti meningkatkan
nilai perusahaan dalam penelitian sebelumnya (Eklund, 2007; Sujoko & Soebiantoro, 2007).



Temuan investigasi lain bervariasi. Budi & Titiek (2004); Demsetz & Villalonga (2001);
Sofyaningsih & Hardiningsih (2011) tidak mendapati dampak substansial kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan.

H2: Diduga Kepemilikan Institusional berdampak negatif pada Nilai Perusahaan

Rasio yang dikatakan dengan profitabilitas dipergunakan dalam mengevaluasi
kapabilitas perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan dalam suatu jangka waktu.
Seperti yang diindikasikan oleh laba dari penjualan atau pemasukan dari investasi, rasio ini juga
menawarkan ukuran seberapa baik kinerja manajemen perusahaan. Rasio yang dipergunakan
dalam mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan adalah rasio
profitabilitas (Suriadi & Widjaja, 2019). Profitabilitas dan nilai perusahaan saling berkaitan
karena apabila uang yang diperoleh perusahaan dari asetnya banyak, sehingga dapat semakin
banyak pemegang saham atau investor yang berminat terhadap perusahaan tersebut karena
perusahaan berpotensi memperoleh keuntungan yang tinggi, yang kemudian memperoleh
pengembalian yang signifikan. Karena permintaan saham yang besar yang diciptakan oleh
keadaan ini, harga akan naik untuk menggambarkan nilai perusahaan yang tinggi (Dj et al,,
2012). Meskipun hasil berbagai studi terdahulu tentang korelasi serta dampak profitabilitas
pada nilai perusahaan berbeda-beda, mayoritas mengindikasikan temuan yang positif dan
signifikan (Hardian & Asyik, 2016). Menurut Irham (2012), likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kapasitas perusahaan untuk mencapai komitmen jangka pendeknya dengan
waktu yang tepat. Ini menyiratkan bahwa bisnis akan dapat melunasi utangnya jika ada. Apabila
perusahaan mempunyai kapasitas dalam melakukan pelunasan pada komitmen jangka pendek
ketika jatuh tempo, perusahaan terkait adalah perusahaan likuid serta kebalikannya. Likuiditas
dan nilai perusahaan telah saling terkait di masa lalu (Hardianti & Asyik, 2016). Kepercayaan
investor dalam mengalokasikan modalnya pada perusahaan yang bersangkutan akan
dipengarubhi oleh tingkat likuiditasnya.

H3: Diduga Profitabilitas berdampak Positif pada Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian
Jenis studi yang dipergunakan yaitu kuantitatif. Data pada studi yang dilaksanakan
dikumpulkan dalam bentuk data dokumentasi yang diperoleh dari dokumen, seperti
laporan keuangan yang dilakukan publikasi di BEI (www.idx.co.id)

2. Populasi dan sampel
Pemilihan sampel melalui metode purposive sampling Purposive sampling yaotu teknik
dalam mengambil sampel yang menggunakan sejumlah ketentuan yang sudah ditetapkan
berdasarkan tujuan studi untuk memperoleh informasi yang diharapkan. Karakteristik
berikut menjadi dasar dalam memilih sampel:

No Purposive Sampling Jumlah
1 Perusahaaan Perbankan vang tercatat di BEI periode 2021-2022 47
2 Perusahaan sektor perbankan yang tidak konsisten menerbitkan laporan kevangan
periode 2021-2022 0
3 Perusahaan Perbankan yang terjadi kerugian periode 2021-2022 12
4 Perusahaan Perbankan vang tidak mempunyai data vang dibutuhkan untuk variabel
penelitian 23
Total Sampel 12

Gambar 1. Kriteria Sampel
Sumber: Data diolah, 2024

3. Pengukuran dari masing - masing variabel
a. Mengukur Nilai Perusahaan
Untuk mengukur nilai perusahaan, Menurut Sudiyatno & Puspitasari (2010:15),
investor akan menggunakan rumus berikut untuk mengetahui nilai perusahaan:


http://www.idx.co.id/

TB Q RATIO = Market Value Equity+Liabiltie

Total asset

b. Mengukur Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan dikenal dengan istilah
kepemilikan manajerial. Pihak kepemilikan manajerial turut berpartisipasi secara
aktif pada proses dalam mengambil keputusan perusahaan “(Downes dan
Goodman, 1999 dalam (Febyani & Devie, 2017)”. Dewi & Sanica (2017) menyatakan
bahwa untuk menentukan kepemilikan saham manajemen dapat digunakan rumus
sebagai berikut:

KI = Kepemilikan Saham Manajerial x100%
Total Saham Beredar

¢. Mengukur Kepemilikan Institusional
Menurut Darmayanti & Sanusi (2018), kepemilikan institusional berlandaskan
terhadap kepemilikan saham perusahaan oleh bank, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, serta organisasi yang lain. Dewi & Sanica (2017) menyatakan
bahwa rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan kepemilikan saham
institusional:

KI = Kepemilikan Saham Institusional x100%
Total Saham Beredar

d. Mengukur Profitabilitas
Mengukur Profitabilitas dengan Earning Per Share (EPS) yang adalah Jenis laba
dibagikan kepada pihak yang memegang saham untuk masing-masing saham yang
dipunyai dikenal sebagai laba per saham, atau pendapatan per saham (Fahmi,
2014:335).
Menurut Syamsuddin (2007:75) cara mengukur EPS mempergunakan rumus di
bawabh ini:

Earning Per Share = Laba bersih setelah bunga dan pajak
Jumlah saham beredar

HASIL PENELITIAN
REGRESI DATA PANEL
a) Uji Chow

Uji Chow berupaya mengidentifikasi model unggul antara commo effect model (CEM)
dengan fixed effect model (FEM).

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section ficed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 1.183019 (11,9) 0.4069
Cross-section Chi-square 21.466029 1" 0.0289

Gambar 2. Hasil Uji Chow
Sumber: Eviews 12, 2024



Karena temuan uji menyatakan 0,0289 di bawah 0,05 sehingga keputusan yang digunankan jika
FEM.

b) Uji Hausman
Uji Hausman jika teknik dalam menentukan regresi data panel yang dipergunakan dalam
melakukan pemilihan salah satu dari dua model yang tercantum di bawah ini: Random effect
model (REM) atau fixed effect model ( FEM). Teknik pegujian ini ditentukan dari nilai
profitabilitas cross section.

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sg. df. Prab.

Cross-section random 0394843 3 0.9413

Gambar 3. Hasil Uji Hausman
Sumber: Eviews 12, 2024

Karena temuan pengujian menyatakan 0,9413 di atas 0,05 sehingga keputusan yang
dipergunakan yaitu REM

c) UjiLM
Menurut Widarjono (2009), Uji Lagrange Multiplier memiliki tujuan dalam mengidentifikasi
model unggul pada pendekatan Random Effect Model (REM) dan Common Effect Model
(CEM).
Lagrange Multiplier T ests for Random Effects
Mull hypotheses: Mo effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Faagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.264738 0877844 1.142582
(0.60G9) (0.3488) (0.2851)

Honda 0.514527 -0.936933 -0.298686
(0.3034) (0.6256) (0.6174)

King-Wu 0.514527 -0.936933 -0.748514
(0.3034) (0.8256) (0.7729)

Standardized Honda 1.095365 -0.621703 -3.368690
(0.1367) (0.7329) (0.9996)

Standardized King-Wu 1.095365 -0.621703 -2. 871071
(0.1367) (0.7329) (0.9980)

Gourieroux, et al. - - 0.264738
(0.5224)

Gambar 4. Hasil Uji LM
Sumber: Eviews 12, 2024

Karena temuan pengujian menyatakan 0,6069 di atas 0,05 sehingga keputusan yang
diperunakan adalah CEM

UJI ASUMSI KLASIK

a. Multikolinear
Uji Multikolinear ini memiliki tujuan dalam melihat apakah variabel bebas pada model
regresi saling mempunyai korelasi yang kuat atau sempurna.

1 we K3
1 1.000000 -0.388359 -0.477150
X2 -0.388359 1.000000 0285124
®3 -0.477150 0.285124 1.000000

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinear



Sumber: Eviews 12, 2024

Koefisien korelasi X1 dan X2 senilai -0.388359 di bawah 0,85, X1 serta X3 senilai -0,477150
lebih kecil dari 0,85, X2 serta X3 senilai 0,285214 di bawah 0,85. Sehingga bisa ditarik
kesimpulan jika data bebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinear.

b.

Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik yang disebut heteroskedastisitas dipergunakan dalam menentukan apakah
asumsi model regresi dilanggar. Ketidaksetaraan varians residual di seluruh data model
regresi adalah alasan untuk perbedaan ini. Tidak adanya penyimpangan heteroskedastisitas
adalah prasyarat yang perlu dipenuhi.

(E)quation: UNTITLED  Workfile: UNTITLED:Untitled\ = | o

View|Proc| Object| [ Print | Name | Freeze | Estimate | Forecast| Stats | Resids |
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ABS(RESID) Residuals

Gambar 6. Grafik Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Eviews 12, 2024

Berdasarkan grafik residual (warna biru) ditampilkan tidak lewat batas (500 dan -500) berarti
varian residual serupa, sehingga tidak dialami gejala heteroskedastisitas

ANALISIS REGRESI DATA PANEL
Y ==5.39-3.87*X1 - 5.18*X2 - 0.001*X3

a.

Nilai konstanta senilai 5.39 berarti dengan tidak terdapatnya variabel kepemilikan
manajerial (X1), kepemilikan institusional(X2), profitabilitas (X3) dan nilai Perusahaan (Y)
kemudian terjadi penurunan sebesar 539%.

Nilai koefisian beta variabel kepemilikan manajerial (X1) senilai 3.87, apabila nilai variabel
lain konstan serta X1 meningkat sebesar 1% sehingga variabel nilai Perusahaan (Y)
kemudian menurun senilai 387%. Begtu juga kebalikannya apabila nilai variabel lain
konstan serta X1 menurun sebesar 1%, sehingga variabel nilai Perusahaan (Y) kemudian
meningkat senilai 387%.

Nilai koefisien beta variabel kepemilikan institusional(X2) senilai 5.18, apabila variabel lain
konstan serta variabel kepemilikan institusional (X2) meningkat sebesar 1% sehingga
variabel nilai kepemilikan (Y) menurun senilai 518%. Demikian juga kebalikannya apabila
nilai variabel lain konstan serta variabel kepemilikan konstitusional(X2) menurun sebesar
1% sehingga variabel nilai Perusahaan (Y) kemudian meningkat senilai 518%.

Nilai koefisien beta variabel profitabilitas (X3) senilai 0.001, apabila nilai variabel lain
konstan dan variabel profitabilitas meningkat sebesar 1% sehingga variabel nilai
Perusahaan(Y) kemudian menurun senilai 0.1%. demikian juga kebalikannya, apabila
variabel lain kosntan serta variabel profitabilitas (X3) menurun sebesar 1% sehingga
variabel nilai Perusahaan (Y) dapat meningkat 0.1%.



UJI HIPOTESIS

a. Ujit

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 12/24/24 Time: 21:52

Sample: 2021 2022

Periods induded: 2

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) cbserations: 24

‘variable Coeficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.304041 1.040315 5.185872 0.0000
X1 -3.878054 1682528  -2.290087 0.0330
x2 -5.183723 1.204719  -4.003743 0.0007
X3 -0.0015954 0.003238 -0.506183 0.5512
Gambar 7. Hasil Uji t
Sumber: Eviews 12, 2024
e Temuan uji t dalam variabel kepemilikan manajerial (X1) didapatkan nilai t senilai -

2.290097 < t tabel yakni 2,073873068 dengan nilai signifikan sebesar 0.0330 < 0.05,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima berarti variabel kepemilikan manajerial (X1)
berdampak pada nilai Perusahaan (Y).

e Temuan uji t terhadap variabel kepemilikan institusional (x2) didapatkan nilai sebesar
-2.290097 < t tabel yaitu 2,073873068. Dengan nilai signifikan 0.0007<0,05, maka HO
ditolak serta H2 diterima. Yang berarti, variabel kepemilikan institusional berdampak
pada nilai perusahan (Y).

e Temuan uji t terhadap variabel profitabilitas (Y) didapatkan nilai senilai -0.606183<t
tabel yakni 2,073873068. Yang memiliki nilai signifikansi 0.5512 > 0.05, sehingga HO
diterima dan H3 ditolak. Yang berarti, variabel profitabilitas tidak berdampak pada nilai
Perusahaan (Y)

b. UjiF

R-squared 0470156 Mean dependent var 1.486259
Adusted R-squared 0.290679 S.0. dependent var 2566779
3.E. of regression 2003602 Akaike info criterion 4.378782
Sum squared resid 80.28842 Schwarz criterion 4575124
Log likelihood -48 54538 Hannan-Cluinn criter. 4. 430872
F-statistic 5915653 Durbin-\Watson stat 2385687
Probi{F-statistic) 0.004641

Gambar 8. Hasil Uji F
Sumber: Eviews 12, 2024

Nilai f hitung senilai 5.915653 > f tabel yakni 3,098391212 yang memiliki nilai signifikan senilai
0.004641 < 0.05, maka H4 diterima dan HO ditolak. Yang berarti, variabel kepemilikan
manajerial (X1), kepemilikan institusional (X2), dan profitabilitas (x3) berpengaruh pada nilai
Perusahaan (Y).

C.

R Square

R-squared 0470156 Mean dependent var 1.486259
Adjusted R-squared 0390679 5.D. dependent var 2 BEGETTY
3.E. of regression 2003602  Akaike info criterion 4 378782
Sum squared resid 80.28842 Schwarz criterion 4 575124
Log likelihood -48 54538 Hannan-Ciuinn criter. 4 430872
F-statistic 5915653 Durbin-Watson stat 2385687
Prob(F-statistic) 0004641

Gambar 9. Hasil Uji R Square
Sumber: Eviews 12, 2024



Besarnya adjusted R square senilai 0.390679 atau 39.0679%. nilai koefisien determinasi
terkait mengindikasikan jika variabel independent yang tersusun atas kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, serta profitabilitas dapat mendeskripsikan variabel nilai Perusahaan
senilai 39.0679%. sementara sleebihnya yakni 60.9321% (100- adj r-square) dideskripsikan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model studi yang dilaksanakan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan temuan dari studi yang dilaksanakan menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial pada nilai perusahaan, yang dimana hasil dari Uji t diperoleh nilai t senilai -
2.290097 < t tabel yakni 2,073873068 dengan nilai signifikan enilai 0.0330 < 0.05, dan Nilai f
hitung senilai 5.915653 > f tabel yaitu 3,098391212 dengan nilai signifikan sebesar 0.004641 <
0.05. sehingga HO ditolak serta H1 diterima. Yang berarti variabel kepemilikan manajerial
berdampak positif dan tidak signifikan pada nilai perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Pada studi yang dilaksanakan menghasilkan kepemilikan institusional pada nilai
perusahaan yang memiliki nilai Uji t yang diperoleh senilai -2.290097 < t tabel yakni
2,073873068. Dengan nilai signifikan 0.0007<0,05, serta Nilai f hitung senilai 5.915653 > f tabel
yaitu 3,098391212 dengan nilai signifikan sebesar 0.004641 < 0.05. maka HO ditolak serta H2
diterima. Yang berarti, variabel kepemilikan institusional berdampak positif dan tidak signifikan
pada nilai perusahan.

Pengaruh Kepemilikan Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan studi yang dilaksanakan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang
menghasilkan nilai Uji t sebesar -0.606183<t tabel yakni 2,073873068. Dengan nilai signifikan
0.5512 > 0.05, serta Nilai f hitung senilai 5.915653 > f tabel yakni 3,098391212 dengan nilai
signifikan sebesar 0.004641 < 0.05. Maka HO diterima dan H3 ditolak. Sehingga, variabel
profitabilitas tidak berdampak serta signifikan pada nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif
tetapi tidak signifikan pada nilai perusahaan. Kepemilikan yang berlelbihan dapat menyebabkan
inefisiensi tata kelola seperti perilaku oportunistik. Profitabilitas, meskipun umumnya dikaitkan
dengan keberhasilan perusahaan, tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan nilai
perusahaan dalam konteks ini. R-Square menunjukkan bahwa variabel lain yang belum
dieksplorasi mungkin memainkan peran yang lebih signifikan dalam mempengaruhi nilai
perusahaan perbannkan indonesia.

KETERBATASAN & SARAN

Keterbatasan dari studi yang dilaksanakan sekedar mencakup data perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2022, sehingga hasilnya mungkin tidak
dapat digeneralisasi untuk sektor atau periode waktu lainnya serta Penggunaan purposive
sampling membatasi jumlah sampel menjadi 12 perusahaan, sehingga hasil penelitian dapat
dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah data. Untuk meningkatkan pemahaman, penelitian di
masa mendatang harus memadukan faktor kualitatif serta memperluas cakupan penelitian
melampaui dua tahun dan mempertimbangkan sektor lain untuk mendapatkan hasil wawasan
yang lebih menyeluruh.
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